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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa mengenai aksara Sunda, terutama 

dalam aspek keterampilan menulis keterampilan menulis aksara Sunda yang memerlukan pemahaman 

tentang bentuk huruf, aturan penulisan, serta koordinasi motorik halus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran digital Learn Sundanese Alphabet dalam meningkatkan 

kemampuan menulis aksara Sunda siswa kelas VII di SMP Kartika XIX-2 Bandung pada tahun ajaran 

2025/2026. Metode yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan desain satu kelompok pretest-

posttest. Instrumen berupa tes tulis aksara Sunda diberikan sebelum dan setelah siswa menggunakan 

media pembelajaran tersebut. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis 

aksara Sunda setelah siswa menggunakan media Learn Sundanese Alphabet, yang terlihat dari 

perubahan skor tes dan temuan analisis statistik yang mengungkapkan perbedaan signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. Media ini terbukti mampu memberikan pengalaman belajar yang interaktif melalui 

latihan menulis digital, simulasi, serta umpan balik otomatis yang meningkatkan motivasi dan ketelitian 

siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Learn Sundanese Alphabet efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis aksara Sunda di jenjang SMP. 

Selain memberikan kontribusi terhadap inovasi media pembelajaran berbasis teknologi, media ini juga 

berpotensi mendukung upaya pelestarian budaya Sunda melalui integrasi teknologi pendidikan yang 

relevan bagi generasi muda. 

 

Kata-Kata Kunci: Learn Sundanese Alphabet; Aksara Sunda; Kemampuan Menulis 

 

 

Abstract 

This research was motivated by students' low understanding of the Sundanese script, particularly in 

writing skills, which require knowledge of letter forms, writing conventions, and fine motor 

coordination. This study aims to examine the effect of the digital learning media Learn Sundanese 

Alphabet in improving the Sundanese script writing skills of seventh-grade students at SMP Kartika 

XIX-2 Bandung in the 2025/2026 academic year. The study employed a quasi-experimental method 

using a one-group pretest-posttest design. A Sundanese script writing test was administered before and 

after students used the learning media. The results showed an improvement in students' Sundanese 

script writing skills after using Learn Sundanese Alphabet, as indicated by increased test scores and 
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statistical analysis findings revealing a significant difference between the pretest and posttest results. 

The media proved effective in providing an interactive learning experience through digital writing 

exercises, simulations, and automated feedback that enhanced students' motivation and accuracy. The 

study concludes that Learn Sundanese Alphabet is an effective learning medium for improving 

Sundanese script writing skills at the junior high school level. In addition to contributing to innovation 

in technology-based learning media, this application also has the potential to support the preservation 

of Sundanese culture through the integration of educational technology that is relevant to younger 

generations. 

 

Keywords: Learn Sundanese Alphabet; Sundanese Script; Writing Skills 
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PENDAHULUAN 

Aksara Sunda merupakan warisan budaya masyarakat Sunda yang memiliki nilai historis, 

budaya, dan identitas yang perlu dilestarikan (Ramadhani et al., 2025). Namun, perkembangan 

teknologi modern dan pengaruh budaya luar menyebabkan penggunaan aksara Sunda semakin 

berkurang sehingga minat generasi muda untuk mempelajarinya menjadi rendah (Khairul & 

Rahmawati, 2018). Oleh karena itu, pembelajaran aksara Sunda di sekolah menjadi salah satu 

upaya pelestarian budaya lokal. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran aksara Sunda di 

tingkat SMP termasuk Fase D yang menuntut siswa mampu memahami dan menggunakan 

aksara Sunda secara teoritis maupun praktis (Annaafi & Putri, 2024). Akan tetapi, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis aksara Sunda, terutama pada 

penggunaan aksara ngalagena, aksara swara, dan rarangkén akibat bentuk aksara yang 

dianggap rumit, kurangnya latihan, serta penggunaan media pembelajaran yang kurang 

menarik sehingga siswa mudah merasa bosan dan kurang termotivasi (Triwahyuni & Setiawan, 

2017). Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dipahami bahwa upaya pelestarian aksara Sunda 

melalui pembelajaran di sekolah masih memerlukan strategi dan media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan serta motivasi belajar siswa. 

Seiring perkembangan teknologi digital, media pembelajaran berbasis aplikasi menjadi 

alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran karena mampu menghadirkan proses 

belajar yang lebih interaktif, menarik, dan fleksibel sehingga memudahkan siswa memahami 

materi (Nasron et al., 2024). Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

aksara Sunda adalah Learn Sundanese Alphabet yang menyediakan fitur pengenalan aksara, 

simulasi penulisan, latihan interaktif, kuis evaluatif, dan umpan balik otomatis. Penggunaan 

media tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis aksara Sunda serta minat 

belajar siswa terhadap budaya daerah. Berdasarkan karakteristik dan potensi yang dimiliki 

aplikasi tersebut, media Learn Sundanese Alphabet dipandang dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan menulis aksara Sunda siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media Learn Sundanese 

Alphabet terhadap kemampuan menulis aksara Sunda siswa kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 

Bandung. 

Penelitian mengenai pembelajaran aksara Sunda telah banyak dilakukan, khususnya yang 

membahas penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian Hidayat & Hatima (2025), Amalia et 

al. (2020), dan Mutammimah et al. (2024) lebih berfokus pada penggunaan media visual, 

metode konvensional, maupun media digital sederhana dalam pengenalan aksara Sunda. Selain 

itu, penelitian terdahulu umumnya hanya menitikberatkan pada kemampuan mengenal bentuk 

aksara atau peningkatan minat belajar siswa terhadap aksara Sunda. 
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Aplikasi Learn Sundanese Alphabet secara khusus dirancang untuk pembelajaran aksara 

Sunda sehingga materi yang disajikan lebih terfokus dan mendalam dibandingkan aplikasi 

pembelajaran bahasa pada umumnya. Aplikasi Learn Sundanese Alphabet tidak hanya 

menyajikan pengenalan aksara, tetapi juga dilengkapi fitur interaktif berupa latihan 

menebalkan atau menyalin garis burem menjadi bentuk aksara yang nyata sehingga peserta 

didik dapat belajar sambil mempraktikkan langsung cara menulis aksara Sunda. Selain itu, 

terdapat fitur kuis yang dapat membantu mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah dipelajari. Kombinasi antara visual, latihan menulis, dan evaluasi interaktif 

menjadikan aplikasi ini lebih menarik, komunikatif, serta mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran aksara Sunda (Hakim & Prasetio, 2024). Keunggulan fitur-

fitur tersebut menunjukkan bahwa aplikasi Learn Sundanese Alphabet berpotensi menjadi 

media pembelajaran yang efektif dalam membantu proses belajar menulis aksara Sunda. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas aplikasi Learn Sundanese Alphabet 

terhadap kemampuan menulis aksara Sunda siswa SMP masih terbatas. Padahal, kemampuan 

menulis aksara Sunda tidak hanya menuntut siswa mengenal bentuk aksara, tetapi juga 

memahami penggunaan aksara ngalagena, aksara swara, rarangkén, serta kaidah penulisan 

dalam kata dan kalimat sederhana. Di sisi lain, proses pembelajaran menulis aksara Sunda 

cenderung monoton dan kurang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa karena belum 

menerapkan media pembelajaran berbasis aplikasi interaktif dalam pembelajaran aksara Sunda 

di tingkat SMP (Triwahyuni & Setiawan, 2017). 

Penggunaan aplikasi Learn Sundanese Alphabet sebagai media pembelajaran digital 

interaktif dalam pembelajaran aksara Sunda. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang 

berpotensi mendukung peningkatan kemampuan menulis aksara Sunda siswa melalui proses 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media Learn Sundanese Alphabet terhadap kemampuan 

menulis aksara Sunda siswa kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran digital 

interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa dalam pembelajaran aksara 

Sunda. Berdasarkan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian ini adalah “apakah penggunaan 

aplikasi Learn Sundanese Alphabet berpengaruh terhadap kemampuan menulis aksara Sunda 

siswa kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung?”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain one group pre-test 

post-test. Desain ini dipilih karena peneliti tidak dapat melakukan randomisasi penuh terhadap 

subjek penelitian dalam kondisi kelas yang sudah terbentuk secara alami (Hastjarjo, 2019). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Kartika XIX-2 Bandung pada siswa kelas VII-B tahun ajaran 

2025/2026. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu 

pemberian pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis aksara Sunda. 

Tes yang diberikan meliputi penulisan aksara ngalagena, aksara swara, rarangkén, aksara 

bilangan, serta penyusunan kata dan kalimat sederhana menggunakan aksara Sunda, 

sebagaimana aspek-aspek yang lazim diukur dalam penilaian kemampuan menulis aksara 

Sunda (Utami, 2019). 

Tahap kedua yaitu pemberian perlakuan (treatment) menggunakan media pembelajaran 

Learn Sundanese Alphabet. Pada tahap ini siswa diperkenalkan pada fitur-fitur aplikasi seperti 

pengenalan aksara Sunda, latihan menebalkan atau menyalin aksara, latihan interaktif, serta 

kuis evaluatif. Penggunaan media pembelajaran digital semacam ini sejalan dengan sejumlah 

penelitian yang menunjukkan bahwa aplikasi berbasis fitur interaktif efektif meningkatkan 

kemampuan menulis aksara Sunda siswa (Jatnika & Ropiah, 2024; Mutammimah et al., 2024). 
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Proses pembelajaran dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan aplikasi sebagai media 

utama dalam kegiatan menulis aksara Sunda. 

Tahap ketiga yaitu pemberian post-test untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

penggunaan media Learn Sundanese Alphabet. Soal post-test disusun berdasarkan indikator 

yang sama dengan pre-test sehingga hasil kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan 

dapat dibandingkan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, yang 

merupakan teknik-teknik yang lazim digunakan dalam penelitian kuantitatif bidang pendidikan 

(Ardiansyah et al., 2023). Observasi digunakan untuk mengetahui keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran (Hasanah, 2017), tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan 

menulis aksara Sunda siswa, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendukung data 

penelitian berupa foto dan arsip kegiatan pembelajaran. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis untuk mengetahui signifikansi perbedaan nilai 

pre-test dan post-test siswa. 

Untuk mempermudah interpretasi hasil kemampuan menulis aksara Sunda siswa pada 

setiap aspek, skor yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori penilaian 

berdasarkan rubrik yang telah ditetapkan. Penggunaan rubrik penilaian membantu peneliti 

menilai kemampuan siswa secara lebih adil, objektif, dan konsisten berdasarkan kriteria yang 

telah dirumuskan (Lase & Nababan, 2023). Kategori tersebut digunakan untuk menentukan 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diujikan, mulai dari kategori sangat rendah 

hingga sangat tinggi. Penentuan kategori dilakukan dengan mengacu pada rentang skor ideal 

pada masing-masing aspek, yaitu aksara ngalagena, aksara swara, rarangkén, dan wilangan. 

Dengan adanya klasifikasi tersebut, hasil yang diperoleh siswa dapat dideskripsikan secara 

lebih objektif dan mudah dipahami. Berikut skala nilai kemampuan menulis aksara Sunda. 

 
Tabel 1 

Skala Nilai Kemampuan Menulis Aksara Sunda 

Aspek Skala Kriteria Skor 

Ngalagena 

  

38,09 – 47,6 5 

28,57 – 38,08 4 

19,05 – 28,56 3 

9,53 – 19,04 2 

0 – 9,52 1 

Swara 3,13 – 3,9 5 

2,35 – 3,12 4 

1,57 – 2,34 3 

0,79 – 1,56 2 

0 – 0,78 1 

Rarangkén  34,97 – 43,7 5 

26,23 – 34,96 4 

17,49 – 26,22 3 

8,75 – 17,48 2 

0 – 8,74 1 

Wilangan 2,89 – 3,6 5 

2,17 – 2,88 4 
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Aspek Skala Kriteria Skor 

1,45 – 2,16 3 

0,73 – 1,44 2 

0 – 0,72 1 

 

 

PEMBAHASAN 

Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Sebelum Diterapkannya Media Learn 

Sundanese Alphabet 

Kemampuan menulis aksara Sunda siswa kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung tahun 

ajaran 2025/2026 sebelum diterapkannya media Learn Sundanese Alphabet diukur berdasarkan 

beberapa aspek penilaian, yaitu: 1) aksara ngalagena, 2) aksara swara, 3) rarangkén, dan 4) 

lambang bilangan. 

Berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan, kemampuan menulis aksara Sunda siswa 

kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung tahun ajaran 2025/2026 sebelum diterapkannya 

media Learn Sundanese Alphabet dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2 

Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung Tahun Ajaran 

2025/2026 Sebelum Diterapkannya Media Learn Sundanese Alphabet 

Kode 

siswa 

Kategori nilai  

p 

Kategori 

A B C D 

1. 1 2 1 1 5 Kurang 

2. 1 1 1 1 4 Kurang 

3. 1 2 1 1 5 Kurang 

4. 1 2 2 1 6 Kurang  

5. 2 1 1 1 5 Kurang 

6. 1 1 2 1 5 Kurang 

7. 1 1 2 1 5 Kurang 

8. 2 2 2 1 7 Cukup 

9. 3 2 2 1 8 Cukup 

10. 1 2 1 1 5 Kurang 

11. 1 1 1 1 4 Kurang 

12. 1 2 1 1 5 Kurang 

13. 1 2 2 1 6 Kurang 

14. 1 1 2 1 5 Kurang 

15. 2 2 2 1 7 Cukup 

16. 2 1 2 1 6 Kurang 

17. 1 2 2 1 6 Kurang 
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Kode 

siswa 

Kategori nilai  

p 

Kategori 

A B C D 

18. 2 2 2 1 7 Cukup 

19. 3 1 2 1 7 Cukup 

20. 2 1 2 1 6 Kurang 

21. 1 2 1 1 5 Kurang 

22. 1 1 2 1 5 Kurang 

23. 1 1 1 1 4 Kurang 

24. 1 1 2 1 5 Kurang 

25. 1 1 1 1 4 Kurang 

∑ 35 37 40 25 137 Kurang 

x 1,4 1,48 1,6 1 5,48 

 

Keterangan: 

A  : Aksara Ngalagena 

B  : Aksara Swara 

C  : Rarangkén 

D  : Wilangan 

P  : nilai 

∑  : Jumlah 

x     : Rata – rata 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa kemampuan menulis aksara Sunda siswa kelas 

VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung sebelum diterapkannya media Learn Sundanese Alphabet 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 5,48. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori kurang 

karena berada pada rentang skor 4–6 berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Selain itu, dari 25 siswa terdapat 5 siswa (20%) yang berada pada kategori cukup 

dengan rentang skor 7–8, sedangkan 20 siswa (80%) berada pada kategori kurang dengan 

rentang skor 4–6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis aksara Sunda siswa 

sebelum diterapkannya media Learn Sundanese Alphabet masih tergolong rendah. Rendahnya 

kemampuan siswa ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menulis aksara Sunda sesuai dengan kaidah penulisan yang benar, baik pada aspek 
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aksara ngalagena, aksara swara, rarangkén, maupun  bilangan. Gambaran siswa tersebut 

disajikan pada diagram berikut. 

 
Diagram 1 

Persentase Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung 

Tahun Ajaran 2025/2026 Sebelum Diterapkannya Media Learn Sundanese Alphabet 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis aksara Sunda siswa 

kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung Tahun Ajaran 2025/2026 sebelum diterapkannya 

media Learn Sundanese Alphabet termasuk ke dalam kategori “Kurang” dengan nilai rata-rata 

sebesar 5,48.  

Ditinjau dari aspek aksara ngalagena, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 1,4. 

Perolehan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis aksara ngalagena 

masih tergolong rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk, menuliskan, serta membedakan aksara 

ngalagena secara tepat. Selain itu, pemahaman siswa terhadap kaidah penulisan aksara Sunda 

juga belum optimal sehingga masih ditemukan berbagai kesalahan dalam penulisannya. Oleh 

karena itu, kemampuan siswa pada aspek ini masih perlu ditingkatkan melalui penggunaan 

media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

Pada aspek aksara swara, nilai rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 1,48. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis aksara swara masih berada 

pada kategori rendah. Rendahnya capaian ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengenali, mengingat, dan menuliskan bentuk aksara swara dengan benar. Di 

samping itu, masih ditemukan kesalahan dalam penggunaannya yang menandakan bahwa 

pemahaman siswa terhadap fungsi dan bentuk aksara swara belum berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, diperlukan upaya pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami untuk meningkatkan kemampuan siswa pada aspek ini. 

Sementara itu, pada aspek rarangkén, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 1,6. 

Meskipun menjadi aspek dengan capaian tertinggi dibandingkan aspek lainnya, hasil tersebut 

masih menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menggunakan rarangkén tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami fungsi serta penempatan rarangkén yang tepat pada aksara Sunda. Selain itu, 

kesalahan dalam penggunaan berbagai jenis rarangkén juga masih ditemukan sehingga 

penulisan aksara Sunda belum sepenuhnya sesuai dengan kaidah yang berlaku. Oleh sebab itu, 

pemahaman siswa mengenai rarangkén perlu ditingkatkan melalui media pembelajaran yang 

mampu memberikan contoh dan latihan secara lebih interaktif. 

Adapun pada aspek wilangan, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 1. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis wilangan Sunda merupakan yang 

paling rendah dibandingkan aspek lainnya. Rendahnya capaian ini mengindikasikan bahwa 



 

Efektivitas Media Learn Sundanese Alphabet..... 
 

| 38  
 
©2026, Kandaga: Journal of Language and Educational Research, 1(1) 

 

 

 

siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali serta menuliskan lambang bilangan dalam 

aksara Sunda secara tepat. 

Secara keseluruhan, aspek yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi dalam kemampuan 

menulis aksara Sunda adalah aspek rarangkén dengan rata-rata sebesar 1,6. Sebaliknya, aspek 

dengan nilai rata-rata terendah adalah wilangan dengan rata-rata sebesar 1. Perbedaan capaian 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap setiap aspek aksara Sunda 

masih beragam. Gambaran mengenai perolehan nilai pada masing-masing aspek dapat dilihat 

pada diagram berikut. 

 

 
Diagram 2 

Persentase Aspek Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 

Bandung Tahun Ajaran 2025/2026 Sebelum Diterapkannya Media Learn Sundanese Alphabet 

 

 

Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Setelah Diterapkannya Media Learn 

Sundanese Alphabet dengan Hasil Post-Test 

Berdasarkan hasil post-test yang telah dilakukan, kemampuan menulis aksara Sunda 

siswa kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung tahun ajaran 2025/2026 setelah diterapkannya 

media Learn Sundanese Alphabet dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3 

Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung Tahun Ajaran 

2025/2026 Setelah Diterapkannya Media Learn Sundanese Alphabet 

Kode 

siswa 

Kategori nilai  

p 

Kategori 

A B C D 

1. 4 4 3 1 12 Cukup 

2. 4 4 3 1 12 Cukup 

3. 5 4 3 1 13 Baik 

4. 3 4 3 1 11 Cukup 

5. 5 5 5 5 20 Sangat Baik 
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Kode 

siswa 

Kategori nilai  

p 

Kategori 

A B C D 

6. 3 4 2 1 10 Cukup 

7. 3 4 3 1 11 Cukup 

8. 2 1 3 1 7 Cukup 

9. 5 5 4 5 19 Sangat Baik 

10. 3 3 3 1 10 Baik 

11. 5 4 5 5 19 Sangat Baik 

12. 3 3 2 1 9 Cukup 

13. 5 5 4 5 19 Sangat Baik 

14. 5 5 4 5 19 Sangat Baik 

15. 4 4 4 1 13 Baik 

16. 3 4 2 1 10 Cukup 

17. 4 4 2 1 11 Cukup 

18. 4 4 4 1 13 Baik 

19. 5 5 4 5 19 Baik 

20. 5 5 4 5 19 Baik 

21. 3 4 3 1 11 Cukup 

22. 5 5 4 5 19 Baik 

23. 5 5 5 5 20 Sangat Baik 

24. 3 3 3 1 10 Cukup 

25. 4 4 3 1 12 Cukup 

∑ 100 102 85 61 348 Cukup 

x 4 4,08 3,4 2,44 13,92 

 
Keterangan: 

A  : Aksara Ngalagena 

B  : Aksara Swara 

C  : Rarangkén 

D  : Wilangan 

P  : Nilai 

∑  : Jumlah 

x     : Rata – rata 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa kemampuan menulis aksara Sunda siswa kelas 

VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung setelah diterapkannya media Learn Sundanese Alphabet 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 13,92. Selain itu, dapat dilihat bahwa dari 25 siswa, 11 siswa 
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atau 44% termasuk ke dalam kategori “Cukup” dalam menulis aksara Sunda, 8 siswa atau 32% 

termasuk ke dalam kategori “Baik” dalam menulis aksara Sunda, dan 6 siswa atau 24% 

termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil penilaian siswa tersebut digambarkan pada 

diagram 3 berikut. 

 
Diagram 3 

Persentase Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 

Bandung Tahun Ajaran 2025/2026 Setelah Diterapkannya Media Learn Sundanese 

Alphabet 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis aksara Sunda siswa 

kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung tahun ajaran 2025/2026 setelah diterapkannya media 

Learn Sundanese Alphabet memperoleh nilai rata-rata sebesar 13,92. 

Ditinjau dari aspek aksara ngalagena, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 4. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis aksara ngalagena berada pada 

kategori baik. Jika dibandingkan dengan hasil pre-test yang hanya mencapai rata-rata 1,4, nilai 

tersebut mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

siswa telah lebih mampu mengenali, membedakan, dan menuliskan aksara ngalagena secara 

tepat setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Learn Sundanese Alphabet. 

Pada aspek aksara swara, nilai rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 4,08. Hasil 

tersebut termasuk ke dalam kategori baik. Apabila dibandingkan dengan hasil pre-test yang 

memperoleh rata-rata 1,48, terlihat adanya peningkatan kemampuan yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa semakin mampu mengenali, mengingat, dan menuliskan bentuk 

aksara swara dengan benar setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan media 

Learn Sundanese Alphabet. 

Sementara itu, pada aspek rarangkén, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,4. 

Meskipun masih tergolong kategori rendah, nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan hasil pre-test yang hanya mencapai rata-rata 1,6. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman siswa mengenai fungsi dan penggunaan rarangkén mulai 

berkembang, meskipun masih diperlukan latihan dan penguatan lebih lanjut agar penguasaan 

siswa terhadap materi rarangkén menjadi lebih optimal. 

Adapun pada aspek wilangan, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,44 yang 

termasuk ke dalam kategori baik. Jika dibandingkan dengan hasil pre-test yang memperoleh 

rata-rata sebesar 1, nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa siswa semakin mampu mengenali dan menuliskan lambang 
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bilangan dalam aksara Sunda dengan lebih tepat setelah diterapkannya media Learn Sundanese 

Alphabet. 

Secara keseluruhan, seluruh aspek kemampuan menulis aksara Sunda mengalami 

peningkatan setelah diterapkannya media Learn Sundanese Alphabet. Aspek yang memperoleh 

nilai rata-rata tertinggi adalah aksara swara dengan rata-rata sebesar 4,08, sedangkan nilai rata-

rata terendah terdapat pada aspek wilangan dengan rata-rata sebesar 2,44. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media Learn Sundanese Alphabet memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan menulis aksara Sunda siswa pada setiap aspek yang 

diukur. Gambaran mengenai perolehan nilai pada masing-masing aspek dapat dilihat pada 

diagram berikut. 

 
Diagram 4 

Persentase Aspek Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 

Bandung Tahun Ajaran 2025/2026 Setelah Diterapkannya Media Learn Sundanese Alphabet 

 

Perbedaan yang Signifikan antara Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Sebelum 

dan Setelah Diterapkannya Media Learn Sundanese Alphabet 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan 

menulis aksara Sunda siswa kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung tahun ajaran 2025/2026 

sebelum diterapkannya media Learn Sundanese Alphabet memperoleh nilai rata-rata sebesar 

5,48. Adapun setelah diterapkannya media Learn Sundanese Alphabet dalam pembelajaran 

menulis aksara Sunda pada siswa kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung tahun ajaran 

2025/2026 memperoleh nilai rata-rata sebesar 13,92. Hasil data nilai siswa dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 
 

Tabel 4 

Kemampuan Menulis Aksara Sunda Siswa Kelas VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung Tahun Ajaran 

2025/2026 Sebelum dan Setelah Diterapkannya Media Learn Sundanese Alphabet 

 

 

Kemampuan Sebelum Kemampuan Sesudah 

 A B C D P A B C D P 

∑ 35 37 40 25 137 100 102 85 61 348 

x 1,4 1,48 1,6 1 5,48 4 4,08 3,4 2,44 13,92 
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Keterangan: 

A  : Aksara Ngalagena 

B  : Aksara Swara 

C  : Rarangkén 

D  : Wilangan 

P  : Nilai 

∑  : Jumlah 

x     : Rata – rata 

 

Perbandingan hasil dari keempat aspek penilaian pada hasil pre-test dan post-test siswa kelas 

VII-B SMP Kartika XIX-2 Bandung digambarkan pada diagram berikut. 

 
Diagram 5 

Perbandingan hasil dari keempat aspek penilaian pada hasil pre-test dan post-test siswa kelas VII-B 

SMP Kartika XIX-2 Bandung 

 

Uji Sifat Data 

Uji sifat data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas. Uji normalitas 

digunakan untuk membuktikan apakah data yang telah diperoleh dalam penelitian ini termasuk 

ke dalam distribusi normal atau tidak normal (Sari et al., 2024). Uji normalitas ini dilakukan 

melalui aplikasi SPSS versi 25 menggunakan metode Shapiro-Wilk. Apabila hasil 

menunjukkan nilai p > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai p < 0,05, 

maka data berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji normalitas data penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas Data Pre-test jeung Post-test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .271 25 .000 .887 25                            .010 

posttest .243 25 .001 .840 25 .001 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk pada Tabel 5, diketahui 

bahwa data pre-test memiliki distribusi tidak normal (Sig. = 0,010 < 0,05), dan data post-test 

juga memiliki distribusi tidak normal (Sig. = 0,001 < 0,05). Oleh karena itu, analisis data 

dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed-Rank Test. 

 

Uji Nonparametrik 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diketahui bahwa data 

penelitian tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi pada variabel yang diuji kurang 

dari 0,05. Oleh sebab itu, analisis data tidak dapat dilakukan menggunakan uji parametrik yang 

mensyaratkan asumsi normalitas. 

Dengan demikian, peneliti menggunakan uji nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed-

Rank Test. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test  merupakan salah satu metode statistik 

nonparametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara dua data yang saling 

berhubungan (paired data), seperti data pre-test dan post-test pada kelompok yang sama 

(Anggraini dkk., 2025). Uji ini dipilih karena sesuai dengan desain kuasi eksperimen yang 

diterapkan, di mana peneliti ingin mengukur efektivitas perlakuan (treatment) pada satu 

kelompok subjek tanpa harus memenuhi asumsi distribusi normal. Melalui uji ini, dapat 

diketahui secara akurat dan meyakinkan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pre-test dan post-test setelah diberikan perlakuan. Hasil Wilcoxon Signed-Rank Test disajikan 

pada Tabel 5. 
 

Tabel 6 

Uji Non-Parametrik (Wilcoxon Signed-Rank Test) 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank Sum of Ranks 

posttest - 

pretest 

Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

Positive 

Ranks 

24b 12.50 300.00 

Ties 1c   

Total 25   

 

Test Statisticsa 

 

posttest - 

pretest 

Z -4.294b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

Berdasarkan hasil Wilcoxon Signed-Rank Test yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi (Asymp. Sig.) yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Temuan ini menunjukkan 

bahwa perlakuan (treatment) yang diberikan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol 

(H₀) ditolak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media Learn Sundanese Alphabet 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis aksara Sunda pada siswa kelas VII-B SMP 

Kartika XIX-2 Bandung Tahun Ajaran 2025/2026. Hal tersebut dibuktikan oleh peningkatan 

nilai rata-rata kemampuan menulis aksara Sunda siswa dari 5,48 pada saat pre-test menjadi 
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13,92 pada saat post-test. Peningkatan tersebut terjadi pada seluruh aspek yang diukur, yaitu 

aksara ngalagena, aksara swara, rarangkén, dan wilangan. Hasil uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal 

sehingga analisis dilanjutkan menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test . Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media Learn Sundanese Alphabet memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan menulis aksara Sunda siswa serta dapat dijadikan sebagai 

alternatif media pembelajaran digital yang mendukung pelestarian budaya Sunda melalui 

proses pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan efektif. 
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